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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan analisis film genre action Indonesia yang berjudul The Raid
Redemption (2011) dan The Raid 2 Berandal (2014). Peneliti mengidentifikasi karakteristik
genre film menggunakan skema dasar genre atau repertoire of elements. Skema dasar
tersebut mempunyai unsur-unsur antara lain narasi dan plot, karakter, setting, ikonografi, dan
style (format). Adapun tinjauan pustaka yang peneliti gunakan pada penelitian ini antaralain
teks film dan genre, teori genre, film action Indonesia, film The Raid 1 dan The Raid 2. Dari
hasil penelitian ditemukan bahwa film The Raid Redemption (2011) dan The Raid 2 Berandal
(2014) termasuk film bergenre action, dan drama. Hal ini ditandai dengan adegan-adegan
menegangkan, seru, berbahaya, dengan tempo cerita cepat, kisahnya menggugah emosi, dan
dramatik. Skema dasar genre atau repertoire of elements seperti narasi dan plot, karakter,
setting, ikonografi dan style (format) menunjukkan bahwa film The Raid Redemption (2011)
dan The Raid 2 Berandal (2014) termasuk film action Indonesia.
Kata kunci: film, genre action, The Raid, Indonesia

PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus pada penelitian analisis genre dalam film action Indonesia
yang berjudul The Raid Redemption (2011) dan The Raid 2 Berandal (2014). Analisis genre
dari film berjudul The Raid Redemption (2011) dan The Raid 2 Berandal (2014) dilakukan
dengan mendeskripsikan karakteristik film sehingga, analisis tersebut perlu menggunakan
pendekatan melalui analisis skema dasar genre atau repertoire of elements yang dilakukan
untuk melihat bagaimana karakteristik film The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal
sebaga film ber-genre action. Skema dasar tersebut mempunyai unsur-unsur antara lain
narasi dan plot, karakter, setting, ikonografi, dan style (format).

Seperti yang dikutip dari www.koran-sindo.com, banyak film laga yang berhasil
menyita perhatian masyarakat, salah satunya adalah film The Raid Redemption dan The Raid
2 Berandal yang menceritakan tentang superhero lokal karena tokoh utamanya menggunakan
pencak silat yang merupakan salah satu ciri khas kesenian beladiri Indonesia.Dari pernyataan
di atas dapat dikategorikan bahwa film The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal

termasuk film action Indonesia.
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Setiap film itu memiliki ciri-ciri khusus, ada beberapa ciri film yang berfokus pada hal
yang sama dan terjadi berulang-ulang, dan hal itu dapat dipandang dari unsur dari element
naratif dan sinematik yang dijadikan dasar untuk melihat ciri-ciri khusus tersebut. Sehingga
mencullah sebuah klasifikasi yang disebut dalam dunia perfilman hingga saat ini, metode
tersebut adalah genre.

Genre semakin bervariasi, meskipun masih ada genre-genre yang dominan seperti
drama percintaan dan horor. Genre film action di indonesia yang biasa juga disebut film laga
pada dekade 80-an dibintangi oleh Barry prima, Willy Dozen dan Advent Bangun. Kemudian
setelah kemunculan film Merantau dan The Raid, nama lko Uwais melambung sebagai
pemain film yang bergenre action.

Hollywood sebagai industri film terbesar di dunia sejak awal dijadikan sebagai titik
tolak perkembangan genre-genre besar dan berpengaruh. Genre-genre besar ini jumlahnya
hingga kini telah mencapai puluhan. Untuk memudahakan pembahasan, genre-genre besar ini
akan kita bagi berdasarkan pengaruh dan sgarah perkembangannya. Genre-genre besar ini
akan kita bagi menjadi dua kelompok, yakni genre induk primer dan genre induk sekunder.
Genre-genre induk ini merupakan landasan utama bagi pengembangan genre-genre induk
kecil (khusus) dibawahnya. Masing-masing genre tersebut memiliki karakteristik serta pola
dasar yang berbeda-beda. Perlu dicatat pula bahwa setiap film cerita setidaknya memiliki satu
genre induk. Berikut ini skema genre induk primer dan sekunder:

Tabel 1. GenreInduk Primer dan Sekunder

Genre Induk Primer Genre Induk Sekunder
Aksi Bencana
Drama Biografi
Epik sgarah Detektif
Fantasi Film noir
Fiksi-ilmiah Melodrama
Horor Olahraga
Komedi Perjalanan
Kriminal dan Gangster Roman
Musikal Superhero
Petualangan Supernatural
Perang Spionase
Western Thriller

(Pratista 2008, h. 12-13)
Film merupakan sebuah produk media massa yang memiliki keunikan, yaitu

memadukan dua hal dalam tampilannya, yaitu audio dan visual, kedua hal menjadi suatu
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kesatuan yang membentuk film. Unsur audio merupakan perkembangan dari teknologi
rekaman suara, sedangkan visual merupakan berkembangan dari teknologi fotografi. Disaat
yang bersamaan, film juga merupakan produk dari suatu budaya masyarakat (Nowlan, 2001).
Selain itu menurut Kloker, Film merupakan suatu hal yang dekat dengan dunia tempat kita
tinggal dan dekat dengan kehidupan kita sehari-hari, yang bisa menyentuh kehidupan sosia
kita (Kloker1998, h.13).

Terdapat dua unsur utama yang membentuk sebuah film, yaitu unsur naratif dan unsur
sinematik. Unsur naratif ini adalah cerita yang dilekatkan pada tokoh filmnya, waktu, konflik,
dan lokasi merupakan contoh unsur-unsur pembentuk unsur naratif. Kemudian dari unsur
sinematik lebih pada hal-ha yang bersifat teknis dan bernilai seni.Terdapat empat elemen
dalam unsur sinematik sebuah film yaitu, sinematografi, editing, suara, dan mise-en scene.
(Pratista 2008, h. 1).

Film jika dilihat dari sgjarahnya ada dua aspek penting untuk melihat bagaimana
kedudukan film dan peranannya tumbuh, pertama film sebagai tontonan umum yaitu sekitar
tahun 1990-an awal, karena menjadi lahan bisnis besar dalam dunia hiburan masa depan bagi
kalangan masyarakat kota. Aspek kedua film dianggap sebaga hiburan kalangan rendahan
masyarakat kota. Pada masa orde baru ruang gerak industri film untuk berkembang sedikit
sekali. Industri ini yang relatif kecil, banyak terdapat adanya sensor dan hambatan dari
monopoli distribusi. (Sen, 2000, h. 179).

PEMBAHASAN
Naras dan Plot

Terkait film The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal mempunyai karakteristik
narasi dan plot film hanya sedikit membahas tentang cinta, dan hampir sama dengan film
action pada umumnya. Namun, kesan ke-Indonesiaan masih terlihat dalam film ini yang
ditandai dengan adegan-adegan laga seperti perkelahian tangan kosong berupa kesenian khas
Indonesia yaitu pencak silat yang dikemas dengan koreografi yang bagus. Keteganggan
narasi dan plot pada kedua film ini dibuat semakin meninggi dari tahap persigpan hingga
resolusi. Aksi-aks kekerasan fisik dan darah juga tersgji sepanjang film..

Pola narasi dan plot yang ada pada film The Raid Redemption dari fase 1-14
menunjukkan pada tahap awal atau persigpan/permulaan/opening, yaitu pada fase kesatu
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hingga kelima masing-masing karakter tokoh yg ada pada film diperkenalkan. Pada awal
adegan diperkelnalkan tokoh utama protagonis.Diperlihatkan Rama sedang beribadah
kemudian berlatih silat yang diperlihatkan secara berkelanjutan. Saat Rama berpamitan
kepada istrinya yang sedang hamil serta ayahnya maka diketahui jika dia seorang polisi yang
akan menjalankan tugas yang berat. Adegan selanjutnya adalah penyampaian misi oleh
Sersan Jaka kepada para anggotanya. Audiens diarahkan untuk mengerti tujuan dari film The
Raid Redemption. Audiens juga dibuat mula merasakan ketegangangan dengan adegan
pembunuhan lima tawanan Tama sekaligus memperkenalkannya sebaga tokoh antagonis.
Empat orang kepalanya ditembak dengan darah yang terciprat dan satu dihantam
menggunakan palu.Karakter genre drama pada tahap awa nampak pada fase pertama, yaitu
hubungan Rama dengan istrinya yang sedang hamil dan dengan ayahnya.

Selanjutnya tahap pertengahan/ middle/ conflict/ disruption/ konfrontasi terjadi pada
fase keenam hingga keduabelas.Pada tahap ini konflik mulai dimunculkan dan aksi-aksi
menegangkan ada hampir disetiap fase.Polisi dan penjahat saling menyerang menggunakan
senjata api, senjata tagjam, maupun tangan kosong sehingga audiens ditunjukkan adegan-
adegan yang semakin menegangkan. Seperti saat Rama diserang sekelompok bersenjata
orang dilorong apartmen tanpa mempunyai senjata apapun dia berhasil mengal ahkan.
Kemudian saat bersembunyi di sebuah ruangan sepertinya Rama akan tertusuk tetapi tidak
hanya terkena sayatan parang dipipi secara perlahan. Adegan silat yang membuat penonton
merasa terancam saat Sersan Jaka bertarung dengan Mad Dog dan akhirnya mati dengan
mengenaskan.Unsur drama yang nampak pada tahap pertengahan adalah di fase kesepuluh,
ketika Rama bertemu dengan Andy.

Tahap Akhir/Resolusi/penyelesaian  konflik juga masih diperlihatkan adegan
perkelahian dengan kemampuan silat Rama mengahgar satu persatu lawan saat berada
diruangan produks narkotika. Kemudian perkelahian Rama dan Andy melawan Mad Dog
yang mempunyai keahlian silat yang tinggi tersgji secara dramatis dan mengerikan.Rasa ngeri
dan tegang audiens masih dibentuk sengan adegan perkelahian berlangsung sengit dengan
waktu yang cukup lama dan diakhiri kematian Mad Dog yang mengerikan karena pecahan
kaca yang sebelumnya ditusukkan Andy keleher Mad Dog dicabut oleh Rama.Reselusi
terbentuk ketikaTama yang ditangkap Letnan Wahyu kemudian dibunuh.Setelah itu Letnan
Wahyu gagal bunuh diri dan ditangkap oleh Rama. Cerita bisa berkembang saat andy
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memberikan sebuah benda yang berisi orang-orang yang masuk daftar hitam untuk
diserahkan kepada Bunawar seorang polisi terpercaya. Rama beserta Bowo membawa keluar
gedung Letnan Wahyu sebagal tersangka dan Andy tetap kembali kepekerjaannya.Maka dari
itu konflik yang ditunjukkan dari awa sampa akhir adalak konflik fisik.Karakter genre
drama ada tahap resolusi ini, yaitu hubungan Rama dengan andy sebagal kakak beradik yang
saling membantu.

Selanjuntnya pola naras dan plot film The Raid 2 Berandal dari fase 1-22
menunjukkan bahwa pada tahap awa atau persigpan/permulaan/openingmulai pada fase
kesatu hingga ketujuh. Pada tahap ini banyak memperkenalkan masing-masing tokoh
karakter. Diawa sudah diberikan suasana tegang bagi penonton, yaitu penyekapan dan
pembunuhan di kebun tebu. Namun ketegangan pada tahap awal terjadi naik turun. Selain itu
juga ditampilkan adegan-adegan flashback yang menjadi awal dari suatu konflik dalam cerita.

Pada tahap pertengahan/ middle/ conflict/ disruption/ konfrontasi terjadi pada fase
kedelapan hingga kesembilan belas. Pada awa mulafase ini ditunjukkan adegan perkelahian
yang sadis. Seperti mematahkan kaki, menusuk Ieher, merobek mulut, ekspresi korban saat
akan mati dan adegan menegangkan yang dibuat agar penonton merasa tegang dan ngeri.
Selama tahap pertengahan suasana keteganggan dibuat semakin naik, karena adegan
perkelahian yang vulgar selalu diperlihatkan. Namun Ada saatnya santai seperti saat tokoh
utama bebas dari penjara dan disambut, perbincangan tokoh utama dengan istrinya, dan tidak
sepenuhnya penonton dibuat terancam. Suasana santai menunjukkan aur cerita yang film
yang rumit atau kompleks.

Tahap Akhir/Resolusi/penyelesaian konflik semakin sering diperlihatkan adegan
perkelahian dengan kemampuan silat Rama mengahgjar lawannya seorang diri. Adegan
kejar-kegjaran mobil dijalanan yang juga menampilkan usaha Rama dalam mengal ahkan anak
buah Bgo. Digambarkan juga pada adegan Rama berkelahi dengan tiga anak buah andalan
Bego seorang diri yang membuat nyawanya terancam. Ancaman dua buah palu dan tongkat
bisbol disebuah lorong sempit dan luka sayatan pisau bertubi-tubi yang diperlihatkan secara
jelas mengeluarkan darah. Konflik pada film The Raid 2 Berandal ini terselesaikan ketika
tokoh utama berhasil menghabisi semua musuh dan menyelesaikan misi.

Konflik yang terjadi dalam film ini hampir keseluruhan adalah konflik fisik yang
terjadi antara tokoh protagonis dan antagonis. Ada juga konflik batinyang merupkan karakter
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genre drama. Yaitu yang menceritakan hubungan Rama dengan keluarganya, Uco dengan
Bangun, dan Prakoso dengan istri dan anaknya. Campuran genre drama tersebutmenunjukkan
sisi bahwa dibalik tokoh yang saling bunuh tersebut juga mempunyai keluarga yang selalu
dirindukan. Karakter genre drama ada padafase 3,7,10,15, 20, dan 22.

Berdasarkan fase-fase yang sudah dideskripsikan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa narasi dan plot utama dalam film The Raid 2 Berandaladalah penyamaran seorang
polisi untuk menangkap polisi korup yang bekerja sama dengan organisasi kejahatan.

Pada film The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal ada adegan pertarungan
dengan durasi yang cukup lama antara the hero dan the villain yang saling beradu keahlian
pencak silat. Adegan tersebut disgjikan dengan kebrutalan dan keindahan kesenian pencak
Silat secara detil

Karakter

Karakter tokoh pada genre film action The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal
adalah kegelasan karakter protagonis dan antagonis dan berkonflik berupa konfrontasi fisik.
Pada film The Raid Redemption karakter the villain utama ada dua. Sedangkan padafilm The
Raid 2 Berandal karakter the villain utama ada lima. Karakter tokoh utama dalam film The
Raid Redemption mempunyal karakteristik pada the hero dan the villain the assasin yang
menguasai keahlian pencak silat tinggi yang mahir bertarung dengan tangan kosong maupun
senjata. Serta karakter the villain Mad Dog yang juga merupakan petarung handal dalam
menggunakan pencak silat dengan menjadikan kekhasan sebagai film action Indonesia
Selain itu senjata andalan The Assasin yaitu sepasang karambit yang merupakan senjata khas
Indonesia.
Setting

Setting tempat pada film The Raid Redemption cukup spesifik dan didominasi di
daam ruang yaitu gedung apartmen yang gelap dan suram. Artinya, film The Raid
Redemption menggunakan jenis setting tempat shot on location sehingga efek realisme lebih
nampak dan meyakinkan karena diambil dilokas yang sebenarnya bukan set studio.

Kemudian untuk setting waktu film The Raid Redemption lebih banyak menggunakan
setting waktu siang hari dan terjadi pada saat ini (present). Dari 14 fase yang menggunakan
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setting pagi/siang yaitu pada fase 4,6,7,8,9,13,14. Walaupun setting waktu mengindikasikan
pagi/siang hari tetapi pencahayaan yang digunakan terkesan suram dan gelap. Hanya satu
scene yang menunjukkan dini hari dan dalam waktu yang singkat pada fase 2. Selanjutnya
yang menggunakan setting waktu malam hari hanya pada fase 1. Selebihnya fase
3,5,10,11,12 tidak dapat diindikasikan karena pencahayaan yang minim dan berada dalam
ruangan, sehingga terlihat suram dan gelap sulit dibedakan antara siang hari atau malam hari.
Suasana setting gelap pada waktu pagi/siang atau malam hari dan beberapa fase yang tidak
dapat diindikasikan waktunya, membuat suasana bersifat dingin, intim, mencekam dan
bernuansa misteri. Pada film action suasana setting gelap dibuat agar audiens merasa
terancam, waspada dan tegang selama film berlangsung karena serangan musuh terhadap
tokoh protagonis bisa kapan sgja dan berasal dari arah mana sga, sehingga penggunaan
setting waktu pagi, siang, atau malam hari tidak begitu berpengaruh.

Sedangkan setting tempat untuk film The Raid 2 Berandal menggunakan banyak
lokasi, seperti di kebun tebu, sebuah gubuk dipinggir pantai, penjara, kantor yang mewah,
restoran mewah, diskotek, pabrik video porno, jalanan perkotaan, komplek gedung tak
terurus dan sebagainya. Film ini banyak menggunkan setting diluar ruangan. Semua tempat
tersebut digunakan dalam adegan kekerasan, pembunuhan yang brutal dan sadis. Sama
seperti film prekuelnya, film ini menggunakan jenis setting tempat shot on location. Beberapa
lokasi cerita pada film ini yang menggunakan setting tempat di Jakarta yang kemungkinan
besar audiens sudah mengetahuinya, terlebih yang pernah atau bertempat tinggal di Jakarta.
Seperti aks kejar-kgjaran mobil dijalanan di kota Jakarta, yang sebenarnya dalam kehidupan
nyatatidak selengang dalam film.

Selanjutnya setting waktu pada film The Raid 2 Berandal didominasi kejadian pada
saat ini (present), dan hanya dua fase yang menggunakan setting masa lalu (past). sebagaian
besar menggunakan Setting pagi/siang hari adalah fase 1,3,6,7,8,9,10,13,16,17,18,20,21.
Walaupun Setting waktu tersebut menunjukkan pagi/siang hari namun pencahayaannya
minim, sehingga menimbulkan kesan gelap dan suram. Kemudian Setting waktu yang tidak
dapat diketahui waktunya adalah fase 4,5,11,19. Selanjutnya sisanya fase yang berSetting
waktu malam hari atau sebagian besar malam hari adalah 2,12, 14, 15,22.

Sama halnya dengan film The Raid 1 Redemption, penggunaan setting waktu pagi,
siang atau malam hari film The Raid 2 Berandal tidak begitu berpengaruh. Karena dominasi
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suasana setting gelap tersagji sepanjang film, baik adegan didalam maupun diluar ruangan,
sehingga menimbulkan efek yang sama seperti dingin, intim, mencekam dan bernuansa
penuh misteri. Hal itu bertujuan agar audiens merasa tegang, terancam dan waspada selama
film berlangsung. Walaupun ada adegan yang diambil pada siang hari dan suasana setting
terang itu hanya sebagainan kecil dalam film, sepeti berbincangan santai Rama dan Bangun
di pinggir danau.

I konogr afi

Berdasar segi ikonografi film The Raid Redemption mempunyai empat ikonografi
secara secara visual, yaitu darah yang selau muncul dalam adegan kekerasan dan
pembunuhan, senjata tgjam yang digunakan untuk saling serang antara polisi dan musuh,
senjata api yang digunakan untuk saling serang antara polisi dan musuh, dan pencak silat
yang merupakan kesenian bela diri khas Indonesia serta selalu digunakan oleh tokoh
antagonis dan protagonis.

Untuk ikonografi suara pada film The Raid 1 Redemption. Suara-suara onscreen yang
merupakan bagian dari diegetic sound di dalam film ini seperti suara jam tangan pada adegan
pembuka, suara nafas yang terdengar cepat dan pendek namun teratur mnunjukkan kesan
tersirat sang tokoh, serta suara kaki dan tangan patah juga dimunculkan dalam adegan
pertarungan tokoh utama melawan musuh. Untuk suara-suara offscreen yang juga bagian dari
diegetic sound tidak ditemukan dalam film ini. Selanjutnya adalah non-diegetic sound, seperti
musik atau soundtrack, voice over atau suara narrator yang tidak terdengar dari suatu adegan
yang disgjikan. Beberapa adegan menegangkan dan menjadi semakin menegangkan karena
ada suara musik yang mengiringi berupa dentuman alat musik perkusi yang frekuensinya
tidak terlalu cepat dan diiringi suaralengkingan piano nadatinggi.

Selanjutya ikonografi pada film The Raid 2 Berandal secara visual ada lima, yaitu:
senjata tgjam, senjata yang tidak lazim (palu, tongkat pemukul bisbol serta bolanya, dan
pentungan kayu), senjata api, darah, dan pencak silat. Untuk ikonografi suara pada film The
Raid 2 Berandal. Suara-suara onscreen yang merupakan bagian dari diegetic sound dalam
film The Raid 2 Berandal ini mendukung dalam usaha untuk meningkatkan rasa tegang pada
audiens.

Selanjutnya adalah non-diegetic sound, seperti musik atau soundtrack, voice over atau

suara narator yang tidak terdengar dari suatu adegan yang disgjikan. Untuk sound effect bisa
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dibuat untuk mendukung adegan dalam film dan disesuaikan dengan genre filmnya. Suara
musik yang mendukung adegan dapat membuat rasa tegang dalm film action semakin terasa.
Contohnya suara musik yang keras berupa dentuman perkusi dengan frekuensi yang cepat
serta suara yang dihasilkan dari gitar electric saat the hero memburu dan menghgjar lawan.
Kemudian suara musik sedih yang berasal dari biola. Musik biola tersebut semakin keras dan
disertai suara musik yang berdentum untuk meninggalkan kesan dramatis. Maka dari itu
suara mempunyai efek untuk memberikan rasategang, takut, sedih dan ngeri pada penonton.

Terkait ikonografi visual yang sama pada kedua film diatas, yaitu darah, senjata api,
senjata tgjam, dan pencak silat, maka tidak terlepas dari adegan tembak menembak,
perkelahian. Pada film The Raid Redemption ada adegan ledakan, sedangkan pada The Raid 2
Berandal terdapat adegan kejar-kejaran mobil dan tabrakan.

Ikonografi visual yang paling menonjol dari kedua film ini adalah pencak silat.
Pencak silat disgikan secara brutal namun dengan menunjukkan sisi keindahan
koreografinya. Hal ini yang membuat film The Raid 1 dan 2 mempunyai kekhasan sebagai
film action Indonesia yang dikemas bagus seperti halnya film action pada umumnya. Untuk
ikonografi audio, karakteristik film action pada umumnya adalah ada suara tembak-
menembak, ada suara ledakan, dan kendaraan yang saling berpacu. Secara umum dalam film
The Raid 1 dan 2 terdapat suara-suara tersebut. Action berupa pencak silat juga diiringi oleh

suara-suara tendangan, pukulan, tulang yang patah juga banyak tersgji sepanjang film.

Style (for mat)

Berdasar segi style (format) film The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal
memiliki hampir beberapa kesamaan. Dari Aspek teknik pengambilan gambar, dan camera
movement sama. Hal yang membedakan sedikit adalah teknik pencahayaan atau lighting dan
make up. Untuk teknik pengambilan gambar kedua film ini sebagian besar menggunakan
teknik jarak dekat yaitu medium close up, close up, dan extreme close up. Teknik tersebut
digunakan untuk menciptakan ketegangan dan ketakutan audiens. Selain itu agar kedekatan
emos dengan karakter film terbentuk dan ikut merasakan, seperti saat ekspresi karakter

kesakitan atau tegang karena nyawanya terancam. Selain itu film The Raid Redemption dan
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The Raid 2 Berandal juga menggunakan teknik pengambilan gambar long shot. Dengan
menggunakan teknik ini lingkungan sekitar dan keteganggan tokoh berada bisa diperlihatkan
lebih [uas.

Selanjutnya adalah aspek camera movement kedua film ini sebagian besar
menggunakan teknik panning. Karena dominasi pergerakan kamera dalam film dilakukan
secara horizontal, bisa ke kanan atau ke kiri mengikuti pergerakan tokoh dan memperlihatkan
Situasi lokasi secara luas. Kemudian untuk teknik pencahayaan atau lighting, dalam film The
Raid Redemption penggunaan teknik low-key lighting digunakan sepanjang film. sedangkan
The Raid 2 Berandal penggunaan teknik low-key lighting nampak dominan diluar ruangan
maupun didalam ruangan. Penggunaan teknik ini untuk menciptakan suasana suram dan
misterius, dan mencekam karena pencahayaan yang minim. Namun sesekali dalam ruangan
Bangun teknik high key lighting digunakan pada saat suasana yang formal dan ringan dengan
durasi yang singkat.

Untuk aspek make up dalam Film The Raid Redemption yang merupakan film action
Indonesia penggunaan riasan tidak terlalu menonjol dan biasa-biasa sgja. Waaupun pada
mayat, hanya ada darah segar sgja yang keluar dari lukanya. Karena memang mayat yang
baru meninggal. Kemudian penggunaan tata rias wajah pada film The Raid 2 Berandal juga
tidak terlalu menonjol, hanya nampak pada tiga orang yaitu Prakoso, mayat Topan, dan salah
satu polisi yang menyerang Rama.pertama terlihat pada sosok Prakoso. Dia dirias dengan
dandanan seperti gelandangan, rambut panjang terurai tidak rapi, dan waah terlihat
lusuh.selain Prakoso riasan pada tokoh-tokoh lain biasa sgja. Sedangkan pada mayat, riasan
wajah pucat hanya diperlihatkan pada Topan bos video porno saat ditunjukan kepada
Bangun.Karena mayatnya sudah beberapa saat meninggal. Untuk mayat-mayat lain riasan
juga terkesan biasa sgja karena baru mati, hanya ada darah segar. Kemudian untuk riasan luka
yang mononjol adalah pada salah satu Polis yang menyerang Rama.Rama memanggang
wajah dan kepala seorang Polisi diwajan restoran hingga meleleh. Untuk luka-luka lain hanya
darah segar sgja yang keluar.

KESIMPULAN
Karakteristik Genre Action Berdasarkan Repertoire Of Elements Pada Film The Raid
Redemption dari sisi narasi dan plot adalah tindakan kriminal dan penyerbuan penjahat oleh
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polisi. Konflik yang terjadi adalah konflik fisk antara tokoh protagonis dan antagonis.
Penyelesaian masalah tuntas namun dikembangkan lagi pada film sekuelnya. Dari Sis
karakter The hero merupakan tokoh seorang polis yang tangguh dalam menghadapi
lawannya dan Baik. Villain adalah tokoh penjahat, dan pembunuh. Setting tempat mayoritas
berada di dalam apartmen dan beberapa berada diluar ruangan dengan durasi pendek.
Ikonografinya darah, senjata api, senjata tgjam, pencak silat. Penggunaan setting waktu
didominasi pada siang hari dan terjadi pada waktu sekarang (present). Style (format) Teknik
pencahayaan menggunakan low-key lighting atau pencahayaan yang rendah. Teknik
pengambilan gambar kebanyakan shorts shot.

Kemudian Karakteristik Genre Action Berdasarkan Repertoire Of Elements Pada Film
The Raid 2 Berandal dari sis narasi dan plot Naras utama mengena tindakan kriminal,
penyamaran, dan penangkapan penjahat. Konflik fisik terjadi antara tokoh protagonis dan
antagonis. Penyelesaian cerita tuntas dan masih bisa berkembang. Dari sisi karakter, The hero
merupakan seorang polisi yang menyamar dan tangguh dalam menghadapi lawannya. Villain
adalah tokoh penjahat, pembunuh, ketua geng. Kemudian settingnya, penggunaan setting
waktu didominasi pada pagi/siang hari dan kebanyakan terjadi pada saat ini (present). Setting
tempat mencakup beberapa lokasi berbeda. 1konografinya adalah darah, senjata api, senjata
tgjam, pencak silat. Syle (format) dari teknik pencahayaan menggunakan low-key lighting
atau pencahayaan yang rendah. Teknik pengambilan gambar kebanyakan shorts shot.

Aspek camera movement kedua film ini sebagian besar menggunakan teknik panning.
Karena dominasi pergerakan kamera dalam film dilakukan secara horizontal, bisa kekanan
atau kekiri mengikuti pergerakan tokoh dan memperlihatkan situasi Iokasi secaraluas.

Kemudian untuk teknik pencahayaan atau lighting, dalam film The Raid Redemption
penggunaan teknik low-key lighting digunakan sepanjang film. sedangkan The Raid 2
Berandal penggunaan teknik low-key lighting nampak dominan diluar ruangan maupun
didalam ruangan. Penggunaan teknik ini untuk menciptakan suasana suram dan misterius,
dan mencekam karena pencahayaan yang minim. Namun sesekali dalam ruangan Bangun
teknik high key lighting digunakan pada saat suasana yang formal dan ringan dengan durasi
yang singkat.

Berdasar analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada film The Raid Redemption
(2011) dan The Raid 2 Berandal (2014), maka diperoleh kesimpulan mengenal
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karakteristiknya yang dilihat berdasarkan skema dasar genre atau repertoire of el ements yang
meliputi narasi dan plot, karakter, setting, ikonografi, dan style (format).

Adegan kekerasan merupakan nyawa dan sgjian utama dalam kedua film ini. Dengan
narasi dan plot yang menjijikkan, adegan perkelahian yang vulgar dan brutal membuat kedua
film ini meraih beberapa penghargaan yang membanggakan. Genre drama yang sedikit dalam
narasi dan plot bertujuan menunjukkan sisi manusiawi dari tokoh utama. Meskipun memiliki
percampuran dengan genre lain, film The Raid Redemption dan The Raid 2 Berandal
memiliki karakteristik genre action yang dominan dan kuat.
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